
ENTITA: Jurnal Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial dan Ilmu-Ilmu Sosial 

Special Edition: Renaisans 1st International Conference of Social Studies  

Available online: https://ejournal.iainmadura.ac.id/index.php/entita/index 

 

 

      Transformasi Media Lensatara: Google Lens dalam 
Pembelajaran Bagi Mahasiswa  

 
Irma Rachmayanti(1), Mochamad Arifin Alatas (2), 
1,2Insitut Agama Islam Negeri Madura, Indonesia,  

1irmarachmayanti91@gmail.com, 2 marifin@iainmadura.ac.id. 

     Abstract  

This research aims to describe the use of Google Lens in translating Arabic for 
students of the Foreign Language Development Program (FLDP) at IAIN Madura. This 
study focuses on three main aspects: effectiveness, efficiency, and translation 
accuracy using Google Lens. The research uses a descriptive approach, with data 
collected through questionnaires given to students and direct observation of the use 
of the application. The results indicate that the use of Google Lens is effective in 
helping students understand Arabic and efficient in terms of time and resources used. 
Although the translation accuracy does not reach 100%, students are still able to 
comprehend the meaning of the translated text. Therefore, Google Lens can be a 
useful tool in supporting Arabic language learning at IAIN Madura, although there is 
still room for improvement in terms of translation accuracy. This study contributes to 
the development of technology in foreign language education, particularly in the 
context of Arabic language teaching at higher education institutions. 
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     Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan Google Lens dalam 
menerjemahkan bahasa Arab bagi mahasiswa Foreign Language Development 
Program (FLDP) di IAIN Madura. Fokus penelitian ini mencakup tiga aspek utama, 
yaitu keefektifan, efisiensi, dan akurasi terjemahan menggunakan Google Lens. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan pengumpulan data melalui 
kuesioner yang diberikan kepada mahasiswa serta observasi langsung terhadap 
penggunaan aplikasi tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 
Google Lens terbukti efektif dalam membantu mahasiswa memahami bahasa Arab, 
serta efisien dalam hal waktu dan sumber daya yang digunakan. Meskipun akurasi 
terjemahan yang dihasilkan tidak mencapai 100%, mahasiswa tetap mampu 
memahami arti teks yang diterjemahkan. Dengan demikian, Google Lens dapat 
menjadi alat yang berguna dalam mendukung proses pembelajaran bahasa Arab di 
IAIN Madura, meskipun masih terdapat ruang untuk peningkatan dalam hal akurasi 
terjemahan. Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan teknologi dalam 
pendidikan bahasa asing, khususnya dalam konteks pengajaran bahasa Arab di 
perguruan tinggi. 
Kata Kunci: terjemahan, Google Lens, FLDP. 
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Pendahuluan  

Situasi pembelajaran bahasa Arab di Indonesia menghadapi berbagai tantangan, 

terutama dalam memenuhi kebutuhan untuk meningkatkan kompetensi bahasa Arab di era 

globalisasi dan integrasi regional saat ini. Peningkatan tersebut sangat penting karena 

bahasa Arab tidak hanya digunakan dalam konteks agama Islam, tetapi juga dalam 

berbagai aspek kehidupan profesional dan akademik (Annisa & Safii, 2023). Program 

Pengembangan Bahasa Asing (FLDP) yang diselenggarakan di IAIN Madura merupakan 

salah satu solusi yang diusulkan untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam 

berbahasa Arab. Program ini dirancang untuk memfasilitasi pembelajaran bahasa Arab 

secara intensif dan efektif, dengan tujuan agar mahasiswa dapat menguasai bahasa 

tersebut dalam waktu singkat (Rachmayanti & Alatas, 2023). 

Untuk meningkatkan Keefektivitas program ini, diperlukan pemahaman yang 

mendalam mengenai tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaannya. Hal ini mencakup 

identifikasi permasalahan dalam kurikulum, metode pengajaran, serta sumber daya yang 

tersedia. Dengan memahami tantangan-tantangan tersebut, dapat dilakukan penyesuaian 

dan perbaikan yang diperlukan untuk memastikan bahwa Program Pengembangan Bahasa 

Asing mampu memberikan hasil maksimal dalam meningkatkan kemampuan berbahasa 

Arab, baik di IAIN Madura maupun dalam cakupan yang lebih luas di Indonesia. 

Di era globalisasi dan perkembangan teknologi informasi, kemampuan 

berkomunikasi dan mengakses informasi dalam berbagai bahasa menjadi semakin penting, 

terutama dalam dunia pendidikan (Alatas, 2019). Salah satu tantangan yang dihadapi oleh 

mahasiswa, khususnya mereka yang mempelajari bahasa asing seperti bahasa Arab, 

adalah kesulitan dalam memahami dan menerjemahkan teks berbahasa Arab. Tantangan 

ini juga dialami oleh mahasiswa yang mengikuti Program Pengembangan Bahasa Asing di 

IAIN Madura, karena peserta program ini tidak hanya berasal dari jurusan Pendidikan 

Bahasa Arab, tetapi juga dari berbagai jurusan lain di universitas tersebut, baik dari tingkat 

pertama maupun tingkat kedua. 

Secara tradisional, proses penerjemahan teks membutuhkan penguasaan bahasa 

yang baik serta waktu yang cukup untuk mencari makna dari setiap kata. Namun, dengan 

kemajuan teknologi, telah muncul solusi yang lebih efektif, salah satunya adalah aplikasi 

Google Lens (Alatas, Romadhon, & Rachmayanti, 2024). Google Lens adalah aplikasi 

berbasis pengenalan visual yang memungkinkan pengguna untuk menerjemahkan teks 

secara real-time menggunakan kamera ponsel cerdas mereka. Mahasiswa merasa lebih 

mudah dengan teknologi baru ini dalam menerjemahkan teks berbahasa Arab. 
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Penggunaan Google Lens dalam konteks penerjemahan teks bahasa Arab oleh 

mahasiswa memberikan banyak peluang untuk meningkatkan efisiensi dan Keefektivitas 

proses pembelajaran bahasa. Dengan Google Lens, mahasiswa dapat dengan cepat 

mengenali kata dan frasa dalam teks Arab serta memperoleh terjemahan yang lebih mudah 

dipahami dalam bahasa ibu mereka. 

Namun demikian, penggunaan Google Lens juga memiliki beberapa keterbatasan, 

seperti tingkat akurasi terjemahan, kemampuan dalam menerjemahkan kalimat panjang, 

serta kemungkinan kesalahan dalam interpretasi konteks (Nirawana, Subastian, & Suwandi, 

2024). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengalaman 

mahasiswa dalam Program Pengembangan Bahasa Asing dalam menggunakan Google 

Lens untuk menerjemahkan teks bahasa Arab, mengidentifikasi tantangan yang mereka 

hadapi, serta mencari solusi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan pemanfaatan 

teknologi ini dalam pembelajaran bahasa. 

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Melinda dan Radin dengan judul Local Error Translation and Translation 

Technique Analyses from Instagram Account "Info Kejadian Semarang" using Instagram 

Translation Machine and Google Lens Translation Machine. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa Google Lens memiliki tingkat akurasi yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan mesin penerjemah di Instagram. Berdasarkan temuan penelitian tersebut, penelitian 

ini dianggap layak untuk dilakukan dan dipresentasikan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penggunaan Google Lens 

dalam menerjemahkan bahasa Arab bagi mahasiswa Program Pengembangan Bahasa 

Asing di IAIN Madura. Penelitian ini mencakup kelebihan dan kekurangan penggunaan 

Google Lens dalam menerjemahkan bahasa Arab bagi mahasiswa dalam program tersebut. 

 

Metode 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif yang menggunakan 

metode penelitian kualitatif untuk memahami fenomena dalam konteks alami melalui 

berbagai pendekatan alami dan mendeskripsikannya secara verbal (Moleong, 2013). Salah 

satu karakteristik utama dari penelitian ini adalah pendekatan deskriptif, di mana data 

dikumpulkan dalam bentuk narasi dan deskripsi, bukan dalam bentuk angka (Sugiyono, 

2011). 
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Penelitian ini berfokus pada penggunaan Google Lens dalam menerjemahkan 

bahasa Arab bagi mahasiswa Program Pengembangan Bahasa Asing di IAIN Madura. Studi 

ini bersifat observasional alami, tanpa adanya manipulasi atau intervensi, dengan tujuan 

untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang perkembangan yang terjadi. Data 

dalam penelitian ini dijelaskan dan diinterpretasikan melalui kata-kata serta deskripsi. 

Salah satu aspek penting dalam penelitian kualitatif adalah peran manusia sebagai 

instrumen utama dalam proses penelitian. Dalam konteks penelitian ini, peneliti memainkan 

peran sentral. Data dikumpulkan melalui kuesioner untuk mendapatkan tanggapan dan opini 

mahasiswa mengenai penggunaan Google Lens. Selain itu, observasi juga dilakukan di 

beberapa kelas dalam Program Pengembangan Bahasa Asing. Peneliti berperan sebagai 

pengamat karena memiliki latar belakang sebagai pengajar bahasa Arab. 

Dokumen ini berfungsi sebagai panduan dalam mendukung pembelajaran 

penggunaan Google Lens dalam menerjemahkan bahasa Arab bagi mahasiswa Program 

Pengembangan Bahasa Asing di IAIN Madura. Sumber data dalam penelitian ini meliputi 

mahasiswa, dosen, dan dokumen sebagai elemen utama. Dalam penelitian kualitatif, data 

dikumpulkan melalui analisis kata dan tindakan (Moleong, 2013). Mahasiswa dan dosen 

dianggap sebagai sumber data utama karena keterlibatan aktif mereka dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, dokumen yang digunakan sebagai sumber data berkaitan dengan 

penerapan Google Lens dalam menerjemahkan bahasa Arab bagi mahasiswa Program 

Pengembangan Bahasa Asing di IAIN Madura. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan, yaitu 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap 

pengumpulan data, dilakukan pemeriksaan ulang terhadap data dan catatan observasi 

lapangan terkait penggunaan Google Lens dalam penerjemahan bahasa Arab. Selanjutnya, 

tahap reduksi data mencakup pemilihan dan penyaringan data yang relevan. Penyajian data 

melibatkan beberapa langkah, seperti mengidentifikasi data yang sesuai, 

mengklasifikasikannya berdasarkan tujuan penelitian, mengorganisasikan data, 

menjelaskannya secara sistematis dan objektif, serta memberikan interpretasi yang 

komprehensif. Pada tahap terakhir, yaitu penarikan kesimpulan, peneliti merumuskan hasil 

penelitian berdasarkan kategori dan signifikansi yang ditemukan selama penelitian. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Hasil penelitian ini mencakup tiga aspek, yaitu: (1) Efisiensi penggunaan Google 

Lens dalam menerjemahkan bahasa Arab bagi mahasiswa Program FLDP di IAIN Madura, 
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(2) KeKeefektivitas penggunaan Google Lens dalam menerjemahkan bahasa Arab bagi 

mahasiswa Program FLDP di IAIN Madura, dan (3) Akurasi hasil terjemahan menggunakan 

Google Lens bagi mahasiswa Program FLDP di IAIN Madura. 

Adapun Langkah-langkah penggunaan Google Lens untuk menerjemahkan bahasa 

Arab meliputi mahasiswa menyiapkan teks atau kalimat yang tidak dipahami, mahasiswa 

membuka aplikasi Google Lens melalui Google, mahasiswa membuka alat 

pemotret/kamera, mahasiswa mengarahkan kamera ke teks berbahasa Arab. mahasiswa 

menyentuh layar pada area teks atau objek yang dimaksud, atau membiarkan Google Lens 

secara otomatis mengenali teks atau objek tersebut, dan mahasiswa melihat hasil: Google 

Lens akan menampilkan hasil dalam beberapa detik. Untuk teks, Google Lens akan 

menampilkan teks yang dikenali dan biasanya menawarkan opsi untuk menerjemahkan teks 

ke dalam bahasa lain atau mencari informasi terkait. 

Efisiensi Penggunaan Google Lens dalam Menerjemahkan Bahasa Arab bagi 

Mahasiswa Program FLDP di IAIN Madura 

Efisiensi penggunaan Google Lens untuk menerjemahkan bahasa Arab bagi 

mahasiswa Program FLDP di IAIN Madura terdiri dari tiga pertanyaan, yaitu: (1) Google 

Lens membantu saya dalam memahami bahasa Arab dengan lebih mudah. (2) Penggunaan 

Google Lens untuk menerjemahkan bahasa Arab meningkatkan Keefektivitas studi saya. 

(3) Saya merasa bahwa Google Lens memerlukan koneksi internet yang cepat. Dari 

pertanyaan-pertanyaan tersebut, diperoleh hasil sebagai berikut. 

Gambar 1. Diagram Google Lens Membantu Mahasiswa 
 

Dari diagram yang disebutkan, dapat disimpulkan bahwa 33,8% mahasiswa Program 

Pengembangan Bahasa Asing setuju bahwa Google Lens membantu mereka dalam 

memahami bahasa Arab dengan lebih mudah. Berikutnya adalah penggunaan Google Lens 

dapat meningkatkan efisiensi belajar dapat dilihat sebagai berikut. 
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Gambar 2. Diagram Google Lens Meningkatkan Efisiensi Belajar 

 

Untuk pertanyaan kedua, dapat disimpulkan bahwa 35,1% mahasiswa setuju bahwa 

penggunaan Google Lens untuk menerjemahkan bahasa Arab dapat meningkatkan 

efisiensi studi mereka dalam Program Pengembangan Bahasa Asing. 

Sedangkan untuk pertanyaan ketiga, dapat disimpulkan bahwa 36,4% mahasiswa Program 

Pengembangan Bahasa Asing setuju bahwa penggunaan Google Lens untuk 

menerjemahkan bahasa Arab memerlukan jaringan internet yang cepat. Hal tersebut dapat 

dilihat pada diagram berikut. 

 

Gambar 3. Diagram Google Lens Membutuhkan Jaringan Internet 
 
Efisiensi penggunaan Google Lens dalam proses pendidikan sangat diperlukan. 

Keefektifan diperoleh dari alat-alat pendidikan seperti media, metode, guru, dan perangkat 

pembelajaran lainnya. Efisiensi ini berpengaruh besar terhadap jalannya proses pendidikan. 

Sebagaimana dikatakan oleh Sarajar, Keefektivitas dalam proses pendidikan berasal dari 

media pendidikan yang memudahkan siswa dalam penggunaannya (Sarajar, 2022). Google 



Transformasi Media Lensatara: Google Lens dalam Pembelajaran Bagi Mahasiswa  
 

ENTITA: Jurnal Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial dan Ilmu-Ilmu Sosial; 

Special Edition Renaisans: 1st International Conference of Social Studies 

 

691 

Lens adalah salah satu aplikasi digital yang digunakan mahasiswa Program Pengembangan 

Bahasa Asing untuk menerjemahkan bahasa Arab. 

Efisiensi juga meliputi tiga aspek, yaitu: (1) Waktu (2) Sumber daya 

(3) Kemudahan penggunaan (Rohmatul & Alatas, 2022). Dari sisi waktu, dalam konteks 

studi atau kerja akademik, efisiensi waktu berarti kemampuan untuk menyelesaikan tugas 

penelitian, menulis makalah, atau menyiapkan presentasi dalam batas waktu yang diberikan 

tanpa mengorbankan kualitas. Penggunaan Google Lens untuk menerjemahkan bahasa 

Arab merupakan tindakan efisiensi dari segi waktu bagi mahasiswa. Efisiensi waktu sangat 

penting untuk mencapai keseimbangan antara tuntutan akademik, kehidupan sosial, dan 

kegiatan luar dengan cara yang produktif dan memuaskan (Wicaksono, 2022). 

Efisiensi waktu merujuk pada kemampuan untuk menggunakan waktu secara efektif 

dan produktif dalam melaksanakan tugas atau menyelesaikan tindakan tertentu. Ini sangat 

penting dalam berbagai konteks, baik dalam kehidupan sehari-hari, bisnis, maupun 

teknologi. Dari langkah-langkah penggunaan Google Lens yang disebutkan, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan Google Lens bersifat efektif bagi mahasiswa. Dari sisi 

waktu, Google Lens membutuhkan waktu yang cepat dan tidak memerlukan aplikasi lain, 

cukup dengan aplikasi Google. Langkah-langkah yang mudah ini menyebabkan 

Keefektivitas dalam penerjemahan bahasa Arab bagi mahasiswa Program Pengembangan 

Bahasa Asing, karena hanya memerlukan sedikit waktu untuk menerjemahkan teks 

panjang. 

Efisiensi kedua adalah dari sisi sumber daya. Dalam konteks teknologi informasi dan 

komputer, efisiensi penggunaan sumber daya seperti CPU (Central Processing Unit), RAM 

(Random Access Memory), dan penggunaan data sangat penting untuk menjaga kinerja 

sistem secara optimal dan menghindari beban berlebih pada perangkat atau jaringan 

(Wulandari, 2024). Sistem yang efektif menggunakan sumber daya ini dengan bijak tanpa 

membebani perangkat atau jaringan. 

Dari hasil yang disebutkan, penggunaan Google Lens membutuhkan jaringan 

internet yang baik, meskipun tidak memerlukan pemeliharaan besar. Ini berarti kecepatan 

jaringan mempengaruhi penggunaan Google Lens. Meski demikian, dari respons 

mahasiswa dalam angket, menunjukkan bahwa mereka merasa penggunaan Google Lens 

efektif, karena jaringan internet tersedia di kampus dan dapat digunakan secara gratis 

kapan saja. Oleh karena itu, dari sisi sumber daya, Google Lens efektif untuk 

menerjemahkan bahasa Arab bagi mahasiswa Program Pengembangan Bahasa Asing. 
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Efisiensi ketiga adalah dari sisi kemudahan. Sebagaimana dinyatakan oleh Rahman, 

penggunaan teknologi dalam proses pendidikan memainkan peran penting dan 

memudahkan guru maupun siswa dalam melaksanakan pembelajaran (Rahman & Natsir, 

2024). Begitu juga dalam pembelajaran bahasa Arab. Bahasa Arab adalah bahasa asing 

yang dipelajari di IAIN Madura dan diajarkan kepada semua mahasiswa dari berbagai 

jurusan. Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran yang memudahkan siswa dalam 

proses belajar. Penggunaan Google Lens di sini memudahkan mahasiswa dalam 

menerjemahkan bahasa Arab. Google Lens berbasis kecerdasan buatan. Sebagaimana 

dikatakan oleh Futhri dan Tatang, penggunaan kecerdasan buatan untuk menerjemahkan 

bahasa Arab lebih mudah dibandingkan dengan aplikasi Google Translate biasa (Hidayat & 

Asyafah, 2019). Oleh karena itu, Google Lens mempermudah mahasiswa Program 

Pengembangan Bahasa Asing di IAIN Madura dalam menerjemahkan bahasa Arab. 

Keefektivitas Penggunaan Google Lens dalam Menerjemahkan Bahasa Arab bagi 

Mahasiswa Program FLDP di IAIN Madura 

Keefektivitas penggunaan Google Lens untuk menerjemahkan bahasa Arab bagi 

mahasiswa Program Pengembangan Bahasa Asing di IAIN Madura. Keefektivitas 

penggunaan Google Lens diperoleh dari angket. Adapun pertanyaan-pertanyaan yang 

berkaitan dengan Keefektivitas penggunaan Google Lens untuk menerjemahkan bahasa 

Arab bagi mahasiswa Program Pengembangan Bahasa Asing adalah: (1) Saya mengalami 

kesulitan dalam menerjemahkan teks bahasa Arab yang panjang menggunakan Google 

Lens. (2) Saya merasa percaya diri dalam menerjemahkan bahasa Arab menggunakan 

Google Lens dalam konteks akademik. (3) Penggunaan Google Lens memberikan 

pengalaman belajar lebih dalam pembelajaran bahasa Arab. 

Dari respons angket diperoleh hasil sebagai berikut: (1) Sebanyak 14% mahasiswa 

Program Pengembangan Bahasa Asing di IAIN Madura merasa kesulitan ketika 

menerjemahkan bahasa Arab ke bahasa Indonesia menggunakan Google Lens, dan 28,6% 

di antaranya merasa mudah saat menerjemahkan bahasa Arab ke bahasa Indonesia 

menggunakan Google Lens. (2) Sebanyak 36,4% mahasiswa merasa percaya diri saat 

menerjemahkan bahasa Arab ke bahasa Indonesia menggunakan Google Lens dalam 

konteks akademik. (3) Sebanyak 33,8% mahasiswa Program Pengembangan Bahasa 

Asing di IAIN Madura memperoleh pengalaman belajar lebih saat menggunakan Google 

Lens untuk menerjemahkan bahasa Arab. 

Keefektivitas penggunaan Google Lens untuk menerjemahkan bahasa Arab bagi 

mahasiswa Program Pengembangan Bahasa Asing di IAIN Madura. Kemudahan akses dan 
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penggunaan Google Lens sebagai alat bantu penerjemahan yang dapat diakses dengan 

cepat dan efisien melalui perangkat seluler merupakan salah satu keunggulan utama 

teknologi ini dalam konteks pembelajaran bahasa Arab di IAIN Madura. Google Lens 

memungkinkan pengguna untuk menerjemahkan teks bahasa Arab langsung ke bahasa lain 

dengan menggunakan kamera ponsel mereka (Alatas, 2024). Hal ini tidak hanya 

memberikan kemudahan akses praktis, tetapi juga memungkinkan mahasiswa 

mendapatkan terjemahan instan tanpa perlu menggunakan perangkat tambahan atau 

komputer. Menurut Pujilestari, teknologi yang memudahkan akses cepat ke informasi 

seperti ini menjadi elemen kunci dalam memfasilitasi pembelajaran modern (Pujilestari, 

2020). Kemampuan untuk mengakses alat penerjemahan secara instan seperti Google 

Lens dapat sangat meningkatkan efisiensi proses pembelajaran, memungkinkan 

mahasiswa lebih fokus memahami dan menerapkan bahasa Arab dalam konteks studi 

mereka secara efektif. 

Kualitas terjemahan Google Lens dalam konteks bahasa Arab menjadi pusat 

evaluasi utama penggunaannya di UIN Madura. Meskipun teknologi ini menyediakan 

kemampuan untuk menerjemahkan teks bahasa Arab ke dalam bahasa lain secara instan 

menggunakan perangkat mobile, tingkat akurasi hasil terjemahan merupakan aspek penting 

yang perlu dievaluasi. Menurut Fitriyah dan Fauzi, evaluasi mendalam terhadap kecukupan 

dan akurasi hasil terjemahan sangat penting dalam penelitian kualitatif (Fitriyah & Fauzi, 

2020). Evaluasi ini mencakup analisis mendalam tentang sejauh mana Google Lens mampu 

menginterpretasikan teks Arab dengan benar, dengan mempertimbangkan data linguistik 

dan konteks budaya yang terkandung dalam teks. Evaluasi ini tidak hanya menilai akurasi 

kata demi kata, tetapi juga kemampuan alat dalam menyampaikan makna dan konteks dari 

bahasa sumber ke bahasa target. 

Dukungan yang diberikan Google Lens dalam proses pembelajaran bahasa Arab di 

UIN Madura menjadi topik penting. Google Lens dapat menjadi alat bantu yang efektif dalam 

membantu mahasiswa memahami dan menggunakan bahasa Arab dengan lebih baik. Hal 

ini terjadi karena teknologi ini memungkinkan akses cepat dan praktis ke terjemahan teks 

Arab ke dalam bahasa lain langsung melalui perangkat mobile (Alatas & Albaburrahim, 

2021). Menurut Kamila dkk., dalam konteks pendidikan, teknologi yang mendukung akses 

cepat ke informasi seperti Google Lens dapat sangat meningkatkan efisiensi dan 

Keefektivitas proses pembelajaran (Kamila, Arinzha, Fadillah, & Anggara, 2023). 

Mahasiswa dapat dengan mudah memeriksa arti kata atau frasa bahasa Arab yang mereka 
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temui dalam konteks studi mereka, membantu mereka memahami materi dengan lebih baik 

dan menerapkannya dalam konteks yang relevan. 

Respons mahasiswa terhadap penggunaan Google Lens dalam konteks 

pembelajaran bahasa Arab di UIN Madura dianggap sebagai aspek penting yang perlu 

dieksplorasi lebih dalam. Analisis terhadap tanggapan dan opini mahasiswa dapat 

memberikan wawasan berharga tentang Keefektivitas teknologi ini dalam mendukung 

pembelajaran mereka. Menurut Sugiyono, dalam penelitian kualitatif, sangat penting untuk 

mengumpulkan dan menganalisis respons peserta, termasuk mahasiswa, terhadap alat 

atau teknologi yang mereka gunakan dalam proses pembelajaran (Sugiyono, 2011). 

Penelitian ini tidak hanya mencakup kemudahan penggunaan Google Lens, tetapi 

juga kepuasan mahasiswa terhadap hasil terjemahan yang mereka peroleh. Mahasiswa 

mungkin memiliki pengalaman dan pandangan yang berbeda terkait akurasi, kecepatan, 

dan kualitas terjemahan yang mereka dapatkan melalui Google Lens. Pendekatan ini dapat 

membantu peneliti memahami secara lebih mendalam bagaimana teknologi ini 

memengaruhi pengalaman belajar mahasiswa, serta faktor-faktor yang dapat meningkatkan 

atau mengurangi Keefektivitasnya dalam konteks pembelajaran bahasa Arab. 

Integrasi Google Lens dalam kurikulum Program Pengembangan Bahasa Asing di 

UIN Madura memerlukan evaluasi mendalam tentang sejauh mana teknologi ini dapat 

diintegrasikan secara efektif dalam berbagai aspek proses pembelajaran. Hal ini mencakup 

evaluasi potensi penggunaan Google Lens dalam konteks kegiatan pembelajaran spesifik 

yang telah diadopsi dalam kurikulum. Menurut Sudjani (2020), integrasi teknologi dalam 

pendidikan harus dikaji dengan cermat untuk memastikan bahwa alat seperti Google Lens 

dapat meningkatkan pengalaman belajar mahasiswa secara keseluruhan (Sudjani & 

Gungun, 2020). Evaluasi ini tidak hanya memperhatikan kemudahan akses dan kecepatan 

penerjemahan teks Arab, tetapi juga sejauh mana teknologi ini mendukung tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan dalam kurikulum Program Pengembangan Bahasa 

Asing. 

Akurasi Hasil Terjemahan Menggunakan Google Lens bagi Mahasiswa Program FLDP 

di IAIN Madura 

Akurasi hasil terjemahan menggunakan Google Lens bagi mahasiswa Program 

Pengembangan Bahasa Asing di IAIN Madura. Hasil ini diperoleh dari angket. 

Dalam angket tersebut terdapat tiga pertanyaan, yaitu: (1) Apakah akurasi terjemahan 

Google Lens sesuai untuk mahasiswa. (2) Saran dari mahasiswa mengenai penggunaan 

Google Lens untuk menerjemahkan bahasa Arab. 
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Dari hasil angket, diketahui bahwa 28,6% mahasiswa Program Pengembangan 

Bahasa Asing di IAIN Madura merasa bahwa terjemahan bahasa Arab menggunakan 

Google Lens memiliki akurasi yang sesuai dengan isi teks atau kalimat. 

Adapun saran-saran yang diberikan mahasiswa adalah sebagai berikut: (1) Google Lens 

tidak memberikan terjemahan yang sesuai dari segi morfologi. (2) Google Lens 

memudahkan mahasiswa dalam menerjemahkan bahasa Arab. (3) Google Lens kurang 

sesuai untuk menerjemahkan teks yang panjang. (4) Mahasiswa perlu memeriksa 

keakuratan hasil terjemahan Google Lens menggunakan kamus. 

Akurasi terjemahan bahasa Arab menggunakan Google Lens bagi mahasiswa 

Program Pengembangan Bahasa Asing di UIN Madura. Akurasi dalam terjemahan 

mengacu pada kemampuan untuk mempertahankan atau mendekati makna asli dari teks 

sumber. Dalam konteks penerjemahan, akurasi adalah ukuran sejauh mana terjemahan 

mampu menyampaikan makna, nuansa, dan pesan dari satu bahasa ke bahasa lain tanpa 

mengurangi atau mengubah makna atau konteks teks (Riza, 2024). Akurasi ini berkaitan 

dengan pemahaman mahasiswa terhadap teks bahasa Arab. Contoh penggunaan Google 

Lens untuk menerjemahkan bahasa Arab adalah sebagai berikut. 

Tabel 1. Gambar Hasil Google Lens 
 

Terjemahan ke dalam Bahasa Indonesia Teks Arab 
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Dari contoh yang disebutkan menunjukkan bahwa terjemahan menggunakan Google 

Lens menunjukkan bahwa akurasi hasil terjemahan tidak mencapai 100% benar. Namun, 

beberapa kalimat masih dapat dipahami. Buku yang digunakan dalam pengajaran bahasa 

Arab untuk mahasiswa Program Pengembangan Bahasa Asing adalah Panduan Lengkap 

Sukses Ujian Bahasa Arab dan Keterampilannya. Dalam buku ini terdapat banyak teks 

panjang, sehingga jika mahasiswa menerjemahkan teks satu per satu tetap memerlukan 

waktu yang lama. 

Hasil terjemahan Google Lens dalam bahasa Arab merupakan aspek penting yang 

harus dievaluasi secara komprehensif dalam konteks pengajaran di IAIN Madura. Evaluasi 

ini mencakup kemampuan teknologi tersebut dalam mengalihkan makna teks Arab secara 

akurat ke bahasa lain, dengan memperhatikan konteks dan maksud asli teks. Menurut 

(Wandikbo & N.N Sitokdana, 2019), keandalan hasil terjemahan menjadi kunci untuk 

memastikan bahwa Google Lens dapat diandalkan dalam mendukung proses pembelajaran 

bahasa Arab. Evaluasi ini tidak hanya terbatas pada akurasi kata demi kata, tetapi juga 

mencakup kemampuan alat ini dalam memahami dan menyampaikan makna, ungkapan, 

serta kalimat secara akurat sesuai dengan konteks aslinya. Hal ini penting karena 

keberhasilan dalam menyampaikan makna dan konteks budaya dari bahasa Arab ke 

bahasa target akan memengaruhi pemahaman dan penerapan materi oleh mahasiswa 

secara tepat. 

Akurasi makna dan kosakata dalam terjemahan Google Lens dianggap sebagai 

aspek penting yang memengaruhi Keefektivitas alat ini dalam konteks pembelajaran bahasa 

Arab di IAIN Madura. Evaluasi ini mencakup analisis mendalam terhadap sejauh mana 

Google Lens mampu memilih kosakata yang tepat dan mengalihkan makna dengan akurat 

dari teks asli berbahasa Arab ke bahasa target. Menurut (Romdani, 2024), dalam konteks 

penelitian kualitatif, penting untuk memastikan bahwa terjemahan tidak hanya mengikuti 

struktur kata demi kata, tetapi juga kemampuannya untuk menangkap dan menyampaikan 

makna dengan cara yang sesuai dengan konteks kalimat atau teks aslinya. Ini mencakup 

pemahaman mendalam terhadap struktur bahasa dan konteks budaya bahasa Arab, serta 

kemampuan untuk menyampaikan ketepatan dan ekspresi yang terkandung dalam teks. 

Evaluasi terhadap akurasi makna dan kosakata melalui Google Lens membantu 

mengidentifikasi kekuatan dan potensi untuk perbaikan teknologi ini. Dengan memastikan 

bahwa terjemahan tidak hanya akurat secara linguistik, tetapi juga menyampaikan makna 

dengan tepat, Google Lens dapat digunakan secara lebih efektif sebagai alat bantu dalam 

memahami dan menggunakan bahasa Arab oleh mahasiswa di IAIN Madura. 
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Dalam konteks penggunaan Google Lens untuk menerjemahkan bahasa Arab di IAIN 

Madura, evaluasi terhadap teknologi ini mencakup beberapa aspek utama. Pertama, 

kemampuan Google Lens dalam menerjemahkan ungkapan atau ekspresi budaya 

difokuskan pada penilaian sejauh mana alat ini mampu menangkap nuansa budaya dan 

konteks yang kompleks. Selain itu, dilakukan perbandingan dengan metode atau alat 

terjemahan alternatif untuk menentukan keunggulan dan kelemahan relatif dalam konteks 

tertentu ini. Evaluasi juga mencakup ketepatan penggunaan bahasa Arab fusha atau 

bahasa Arab resmi dalam hasil terjemahan, yang penting untuk memastikan bahwa 

mahasiswa Program Pengembangan Bahasa Asing dapat menguasai bahasa Arab secara 

akurat sesuai kebutuhan akademik dan profesional mereka (Latifah, 2024). 

Perhatian terhadap pentingnya Google Lens dalam menerjemahkan bahasa Arab, 

dalam kerangka kurikulum dan pengajaran Program Pengembangan Bahasa Asing di IAIN 

Madura, menjadi fokus evaluasi yang vital. Evaluasi ini mencakup tidak hanya akurasi 

teknologi dalam mencapai kompetensi bahasa yang diharapkan dari mahasiswa, tetapi juga 

integrasi teknologi ini dalam keseluruhan proses pembelajaran. Selain itu, respons dan 

evaluasi mahasiswa terhadap penggunaan Google Lens dalam menerjemahkan bahasa 

Arab menjadi aspek utama yang layak untuk dianalisis. Memahami pendapat mereka akan 

membantu dalam mengevaluasi sejauh mana alat ini memenuhi harapan pengguna dan 

berkontribusi secara positif dalam meningkatkan keefektivitas proses pembelajaran di IAIN 

Madura. 

 

Kesimpulan 

Dari penelitian tentang penggunaan Google Lens untuk menerjemahkan bahasa 

Arab bagi mahasiswa Program Pengembangan Bahasa Asing (FLDP) di IAIN Madura, 

dapat disimpulkan tiga hasil, yaitu dari segi Keefektivitas, efisiensi, dan akurasi. Dari segi 

Keefektivitas, penggunaan Google Lens untuk menerjemahkan bahasa Arab bagi 

mahasiswa Program Pengembangan Bahasa Asing (FLDP) terbukti efektif. Dari segi 

efisiensi, penggunaan Google Lens untuk menerjemahkan bahasa Arab bagi mahasiswa 

Program Pengembangan Bahasa Asing (FLDP) juga menunjukkan efisiensi. Dari segi 

akurasi, penggunaan Google Lens untuk menerjemahkan bahasa Arab bagi mahasiswa 

Program Pengembangan Bahasa Asing (FLDP) tidak memberikan 100% akurasi dalam 

makna teks. Meskipun demikian, mahasiswa masih dapat memahami beberapa makna 

dalam teks tersebut. Saran dari penelitian ini adalah bahwa para pengajar dan mahasiswa 
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perlu memanfaatkan teknologi yang beragam dengan baik, karena perkembangan teknologi 

terus berkembang dengan pesat setiap waktu. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar penggunaan Google Lens dalam 

pembelajaran bahasa Arab tidak hanya dijadikan alat bantu pasif, tetapi diintegrasikan 

secara aktif dalam proses belajar mengajar. Mahasiswa perlu dibekali kemampuan untuk 

mengevaluasi hasil terjemahan secara kritis, dan dosen didorong untuk memberikan 

pendampingan serta alternatif referensi lain. Dukungan teknis seperti koneksi internet yang 

stabil juga penting untuk menunjang efektivitas penggunaan aplikasi ini. 
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